BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Industri penyiaran dan produksi acara televisi terus mengalami perubahan
signifikan, didorong oleh dinamika selers dan ekspektasi pemirsa yang kian
beragam. RBTV, m salahy mmﬂn dalam . industri penviaran lokal,
menghadapi tantangan dalam mempertahankan daya. Hﬁpmgmmn}-'a di tengah

El,amfhh’t dengan stasiun hn't dhin plntfﬂrm digital. Ketergantungan pada
format tayangan hnmmmhmt RBTV periu melakukan inovasi agar letap
relevan dan mampu menarik perhotian audiens hﬂsw Plugrnm “Kidhung™
lahir dari kebutuhan ini. dengan mengusung konsep vang menggabungkan ele
live shoot dan motion graphic. Namun, integrasi dua elemen’ hﬁﬂmﬂm:l
pertedany feknis dan cstetika yang memerlukan koordinasi erat sntar: divisi
produksi. Kurangnya pengalaman dan minimnya referensi dalam proyek serupa
WEﬂWMIamﬂ datam menghasilkan konten yang harmanis dan inovatif.

Schagai solusi, RBTV berupaya meningkatkan kinlitas produksi melalui
puﬁnl:m yang lebih kolaboratif dan terintegrasi antar tim, mulai dari kamera,
desain gmﬂs, hJJJgga tim kreatif. Provek “Kidhung® dijadikan aﬁhp.i medium

ek plorns wm baru dnlamimﬁngan five shoot dan
motion m w tﬁ;nnhg:l ad'm.mg W dan software motion
graphic vang ‘mutakhir | juga menjadi bagian, h:i solusi ini, didukung dengan
pelatihan intensif bagi km produksi. Dengon memperkuat kolsborasi dan
keterampilan teknis, dihﬂmﬁknﬁ pmyék in m.uﬁtpu menghasilkan tayangan yong
lebih dinamis dan mampu menarik perhatian pemirsa. Selain itu, pengembangan
workflow produksi yang lebih efisien juga divsulkan sebagai upaya untuk
meminimalisir kendala dalam proses syuting dan editing.

Pendekatan ini dipilih karens memiliki potensi besar dalam menjawab
tantangan utama yang dihadapi RBTV, yaitu kebutuhan akan konten vang inovatif
dan berkualitas tinggi. Dengan memanfaatkan teknologi dan memngkatkan
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keterampilan tim produksi. RBTV tidak hanya dapat mengatasi hambatan teknis
tetapi juga memperkuat posisinyn sebagai pelopor dalam penviaran lokal yang
kreatif. Selain itu, proyek ini diharapkan dapat menjedi model untuk program-
program serupa di masa depan, memperiuas wawasan industn penyiaran fokal
dalam menghadirkan konten yang relevan dan mampu bersaing di era digital,
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang sudah dijelaskan, rumusan masalah dalam
kajian ini ada sebagaiiiebioi: AN E
1. Bagaimana Eﬁbﬁgﬂbuuﬁ elemen live shool dun motion graphic dalam
produksi video m" dl]nt menciptakan ;pnguh:m menonton yang
unik, menghibur, hﬁtmmf. dan menarik secar ﬁml.l sertn meningkatkan
Ilmll.lm.un audiens terhadap pesan yang dissmpaikan?
'B.lgli]m penggunaan teknik live shoot dan motion graphic dapat
menggambarkan identitas  kultural “Kidhung” dan pengnruh  terhadap
penyampaian pesan. pemahaman sudiens seria apa saja tantangan dalam proses
produksinya pada video kidhung?.
13 Tujuan Akhir
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dmunuﬁmtilﬂmn dari penelitian
ini ada sebagai berikut:

I, Menganalisis bsgaimana_ pesggabungan clemen Live shoot dan motion
E'# dalam video “Kidhung" dapat menciptakan pengalaman menonton
yang unik. menghibur. dan menarik secars visual

2. Menjelaskan bagmmm integrusi teknik live shoot dan motion graphic dapat
meningkatkan pemahaman audiens terhadap pesan kultural yang disampaikan
dalam video “Kidliung”. =

3. Mengdentifikasi peran live shool dan molion graphic dalam memperkuat
identitas  kultural yang terkandung dalam video “Kidhung™ serta
mengeksplorasi pengaruhnya terhadap efektivitas penyampaian pesan kepada
audiens.

4. Mengkaji tantangan yang dihadapi dalam proses preduksi video “Khidung”
saat menggunakan teknik live shoot dan motion grapic



1.4 Batasan Masalah

Dalam merancang pembuatan video Khidung, terdapat beberapa batasan vang
harus diperhatikan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai, antara lain:

1. Video yang dibuni dalam penelitian ini merupakan sebuah inovasi baru

dalam tayangan RETV

2. Seluruh Video yang dibuat adalah berdasa

dalam proyek Khidung

3, Video dirancing meng

an kebutuhan yang dibutuhkan

sknik Live shoot dan Motion




1.6 Sistematika Penulisan
Demi memudahkan pemahaman dan menyajikan konten secara terperin,
struktur penulisan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
a. BABIPENDAHULUAN _
Berisi latar belakang, rumusan masalah. twpan penelitian. manfaat
penelitian, batasan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan..
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